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Abstract

Purpose- This study aims to determine the effect of the level of financing
with the principle of debt financing and equity financing to profit expense
ratio in Bank Syariah Mandiri in 2010-2019. Methods- The sample
selection technique uses purposive sampling. In this study the authors used
the method of multiple linear regression analysis. The data analysis
technique used is the classic assumption test and multiple linear analysis.
Findings- Based on the results of the analysis shows that financing with
the principle of debt financing does not affect the profit expense ratio, while
financing with the principle of equity financing affects the profit expense
ratio.

Abstrak

Tujuan- Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
tingkat pembiayaan dengan prinsip debt financing dan equity
financing terhadap profit expense ratio pada Bank Syariah Mandiri
tahun 2010-2019. Metode- Teknik pemilihan sampel menggunakan
purposive sampling. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
metode analisis regresi linier berganda. Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji asumsi klasik dan analisis linear berganda.
Hasil- Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa pembiayaan
dengan prinsip debt financing tidak berpengaruh terhadap profit
expense ratio, sedangkan pembiayaan dengan prinsip equity
financing berpengaruh terhadap profit expense ratio.
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Pendahuluan

Saat ini, operasi bisnis bank syariah menjadi lebih menantang baik pasar global maupun
domestik. Kondisi ini mendorong bank syariah untuk meningkatkan kinerja bisnis mereka agar
tetap kompetitif dan menguntungkan baik domestik maupun internasional di keuangan. Namun,
profitabilitas; yang merupakan indikator umum kinerja bank, dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Faktor-faktor yang akan mempengaruhi komersial profitabilitas bank dapat diklasifikasikan ke
dalam dua kategori utama, penentu internal dan eksternal. Penentu internal mengacu pada
faktor-faktor yang dapat dikendalikan oleh manajemen sedangkan faktor eksternal adalah
variabel-variabel yang di luar kendali manajemen (Murzinova et al., 2018; Quan et al., 2019).

Baik bank syariah dan konvensional dikenal sebagai institusi yang sama-sama
menguntungkan (Zarrouk, Jedidia, & Moualhi, 2016). Evaluasi profitabilitas merupakan masalah
penting bagi investor untuk keputusan investasi. Meningkatkan kinerja dan stabilitas bank dapat
menajdi sinyal kepada deposan untuk menjaga atau menarik dana mereka. Meski demikian, ada
perbedasan fundamental antara bank syariah dan konvensional dari sisi struktur dan aktivitas
pendanaan. Pertama, aktivitas bank syariah harus sesuai dengan syariah. Perbedaan utama
antara bank syariah dan konvensional adalah larangan suku bunga. Selanjutnya, transaksi harus
bebas dari gharar dan segala bentuk spekulasi. Semua transaksi keuangan harus didukung oleh
aset nyata. Bank syariah tidak mengizinkan investasi di perusahaan mana pun yang aktivitasnya
dilarang oleh Al-Quran, seperti produk daging babi dan alkohol. Kedua, ada kekhasan
perbankan syariah yang berkaitan dengan solvabilitas. Ketiga, bank syariah lebih muda dan
menikmati lebih sedikit pengalaman dibandingkan dengan yang konvensional (Zarrouk et al.,
2016).

Salah satu studi yang dilakukan oleh Olson dan Zoubi (2008) mempelajari dan
membandingkan bank syariah dan konvensional dalam GCC selama periode 2000 - 2005.
Menggunakan 26 rasio keuangan, mereka menemukan bahwa profitabilitas antara syariah dan
konvensional tidak jauh berbeda. Namun, bank syariah ternyata kurang efisien dan beroperasi
dengan risiko lebih tinggi. Alasan bank syariah berisiko karena bank syariah memegang dana
yang akan digunakan jika terjadi kredit macet. Bank konvensional di sisi lain menawarkan dana
simpanan yang sepenuhnya ditentukan oleh suku bunga sedangkan Bank Islam menawarkan
dana simpanan yang mirip dengan ekuitas karena mereka berbagi jenis risiko terbalik (Ibrahim &
Mahmuda, 2018). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masih terjadi kendala internal
perbankan syariah seperti pemahaman akan esensi perbankan syariah yang masih kurang,
adanya orientasi bisnis dan usaha yang lebih diutamakan, kualitas serta kuantitas sumber daya
yang belum memadai, sikap aversion to effort serta aversion to risk. Sedangkan kendala
eksternalnya dikarenakan karakter pembiayaan dengan prinsip equity financing yang
memerlukan tingkat kejujuran yang sangat tinggi dari pihak yang mendapatkan pembiayaan.

Penelitian sebelumnya telah banyak mengidentifikasi faktor yang dapat mempengaruhi
profitabilitas perbankan syariah (Mariam, Isnurhadi, & Taufik, 2016; Firdaus & Prasetyo, 2017;
Quan et al., 2019), dan memberikan kesimpulan yang berbeda. Mariam et al, (2016) dab Firdaus
dan Prasetyo (2017) menemukan bahwa pembiayaan utang dan pembiayaan ekuitas memiliki
pengaruh signifikan terhadap rasio beban laba bank syariah. Sementara penelitian Quan et al.
(2019) ukuran bank, likuiditas, risiko kredit, manajemen pengeluaran, dan produk domestik
bruto ditemukan tidak signifikan mempengaruhi kinerja bank syariah. Studi lain yang dilakukan
Pakpahan (2013) menyatakan bahwa Debt Financing tidak berpengaruh terhadap Profit Expense
Ratio (PER). Dari berbagai perbedaan tersebut terlihat bahwa determinan profitabilitas
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perbankan syariah telah memberikan kesimpulan yang berbeda, baik dari sisi signifikansi
maupun proxy pengukurannya (beberapa studi menggunakan ROA, ROE dan terakhir adalah
PER).

Didasarkan pada gap tersebut penelitian tertarik untuk meneliti bagaimana pengaruh
pembiayaan jual beli dan pembiayaan bagi hasil pada salah satu bank syariah di Indonesia yaitu
Bank Syariah Mandiri yang sudah berdiri sejak tahun 1999 sampai saat ini. Produk-produk
pembiayaan Bank Syariah Mandiri yang banyak macam disediakan untuk para nasabahnya,
misalnya pembiayaan yang diberikan untuk modal kerja, investasi atau keperluan konsumsi.
Manfaat studi ini dapat dijadikan referensi yang bermanfaat untuk Bank Syariah Mandiri dalam
meningkatkan kinerja pada produk-produk yang berpengaruh terhadap pertumbuhan asetnya,
sesuai dengan garis besar prinsip perbankan syariah.

Kerangka teoritis
Commercial Loan Theory

Commercial Loan Theory beranggapan bahwa bank-bank hanya boleh memberikan pinjaman
dengan surat dagang jangka pendek yang dapat dicairkan dengan sendirinya (self liquiding). Pada
prinsipya teori ini menitikberatkan sisi aktiva dari neraca bank dalam memenuhi kebutuhan
likuiditas bank. Likuiditas bank menurut teori ini akan terjamin apabila aktiva produktif bank
yang terdiri dari kredit jangka pendek dicairkan dalam kegiatan usaha yang berjalan secara
normal. Secara khusus teori menyatakan bahwa bank harus memberikan teori jangka pendek
atau self liquiditing loans, seperti kredit yang digunakan untuk modal kerja usaha untuk
memproses suatu produksi secara musiman atau yang bersifat sementara. Peran Commercial Loan
Theory dalam landasan penelitian ini adalah bank memberikan pembiayaan kepada masyarakat
dengan perjanjian bagi hasil yang telah disepakati (Siamat, 2005).

Hubungan antar variabel

Menurut Muhammad (2005:209) pembiayaan dengan prinsip debt financing merupakan salah satu
komponen penyusun aset terbesar di perbankan syariah yang menghasilkan pendapatan berupa
margin/mark up. Dengan diperolehnya mark up tersebut, maka akan mempengaruhi besarnya
laba yang diperoleh bank syariah, serta pada akhirnya mampu mempengaruhi peningkatan
profitabilitas Bank Umum Syariah.

Mariam, Isnurhadi, dan Taufik, (2016) menemukan bahwa terdapat hubungan langsung
atau positif antara Pembiayaan Utang dan Pembiayaan Ekuitas terhadap Rasio Beban Laba.
Sementara pengaruh Pembiayaan Utang dan Pembiayaan Ekuitas sebagai variabel independen
(X) secara simultan mempengaruhi Rasio Beban Profit sebagai variabel dependen (Y) pada bank
syariah, itu berarti bahwa Pembiayaan Utang dan Pembiayaan Ekuitas secara simultan memiliki
dampak yang signifikan terhadap Rasio Biaya Keuntungan Syariah bank. Nilai koefisien
determinasi (R2) yang diperoleh adalah 0,516 atau 51,6%. Ini berarti bahwa variasi dari variabel-
variabel independen ini, yaitu Pembiayaan Utang dan Pembiayaan Utang, memberikan
kontribusi efek pada Rasio Biaya Keuntungan Bank Islam. Sesuai dengan hasil analisis penelitian
ini, dapat dilihat bahwa Pembiayaan Ekuitas dominan dalam mempengaruhi Rasio Biaya
Keuntungan Bank Islam dibandingkan Pembiayaan Utang. Peneliti menyarankan manajemen
bank syariah untuk memprioritaskan sistemm Pembiayaan Ekuitas, terutama Musharaka, karena
sistem pembiayaan tersebut paling sesuai dengan hukum Islam untuk diterapkan pada umat
Islam. Dukungan empirik yang telah dilakukan dalam penelitian sebelumnya (Susilawati, 2016)

yang menyatakan bahwa adanya pengaruh positif antara debt financing terhadap profit expense
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ratio.Berdasarkan teoritik dan juga hasil penelitian sebelumya, maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:
H:: terdapat pengaruh positif antara debt financing terhadap profit expense ratio

Hubungan Equity Financing dengan Profit Expense Ratio

Equity financing merupakan salah satu komponen penyusun aset pada perbankan syariah. Dari
pengelolaan equity financing, bank syariah memperoleh pendapatan sesuai dengan nisbah yang
disepakati dengan nasabah. Pendapatan yang diperoleh akan mempengaruhi besarnya laba yang
akan diperoleh oleh bank (Muhammad, 2005). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan
utang parsial berpengaruh signifikan terhadap laba expenseratio, dan pembiayaan ekuitas juga
secara signifikan mempengaruhi rasio biaya laba. Secara bersamaan, pembiayaan utang dan
pembiayaan ekuitas secara signifikan mempengaruhi rasio biaya laba perbankan syariah
(Firdaus dan Prasetyo, 2017). Studi lain yang dilakukan Pakpahan (2017), Hidayat (2013), dan
Sukamto (2010) yang menyatakan bahwa Equity Financing berpengaruh terhadap Profit Expense
Ratio. Berdasarkan dasar teoritik dan juga hasil penelitian sebelumya, maka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H; : terdapat pengaruh positif antara equity financing terhadapprofit expense ratio

Metodologi
Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian berjenis kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Data
yang digunakan adalah data berupa laporan keuangan triwulan Bank Syariah Mandiri
selama periode 2010-2019. Data keuangan yang digunakan merupakan laporan keuangan
yang dipublikasikan. Pada penelitian ini pengumpulan data dengan melakukan studi pustaka.
Data diperoleh dari laporan keuangan triwulan Bank Syariah Mandiri yang diakses melalui
www. mandirisyariah.co.id.

Dalam penelitian ini data kuantitatif berupa laporan keuangan dan perhitungan rasio
keuangan, dan sumber data berupa data sekunder dengan memperoleh laporan keuangan
publikasi yang dipublikasikan oleh Bank Syariah Mandiri. Selain itu peneliti juga memperoleh
data dari studi literatur/kepustakaan dengan mempelajari, mengkaji serta menelaah literatur-
literatur yang berkaitan dengan masalah yang diteliti berupa buku, jurnal, dan makalah yang
berkaitan dengan penelitian.

Objek Penelitian

Objek penelitian ini diambil dari salah satu perbankan syariah yang ada di Indonesia, yaitu PT.
Bank Syariah Mandiri. Penentuan objek ini berdasarkan pertimbangan bahwa PT. Bank Syariah
Mandiri merupakan bank yang melandaskan kegiatan operasionalnya dengan prinsip syariah.
PT. Bank Syariah Mandiri juga dipandang mampu memberikan informasi dan kebutuhan data-
data yang akan diteliti terkait pembiayan debt financing dan equity financing, serta profit expense
ratio.

Pengukuran Variabel
Menurut Muflih (2006:276) debt financing merupakan transaksi jual beli antara bank dan nasabah
dimana harga, jumlah, dan waktu penyerahan barang sudah ditentukan diawal akad.
Pembiayaan jual beli terdiri dari akad murabahah, akad salam dan akad istihna’. Untuk
menghitung debt financing dapat dihitung dengan menggunakan rumus:
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DE = Jumlah DebtFinancing
"~ Total Pembiayaan

Equity financing merupakan pembiayaan dengan prinsip bagi hasil dimana akad kerjasama antara
bank sebagai pemilik modal dengan nasabah sebagai pengelola modal untuk memperoleh
keuntungan dan membagi keuntungan yang diperoleh berdasarkan kesepakatan atau nisbah
yang disepakati. Equity financing dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

Jumlah EquityFinancing
EF = -
Total Pembiayaan

Profit Expense Ratio (PER) adalah rasio yang digunakan dalam menilai kinerja profitabilitas,
dimana bila rasio ini menunjukkan nilai yang tinggi mengindikasikan bahwa bank
menggunakan biaya secara efisiensi dan menghasilkan profit yang tinggi dengan beban-beban
yang ditanggungnya (Ascarya, 2005). Profit expense ratio dapat dihitung dengan menggunakan
rumus:

Profit
PER = —————
Total Expense

Teknik Analisis

Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan bantuan
program SPSS. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
antara variabel independen terhadap dependen dan seberapa besar pengaruh antara
variabel bebas terhadap variabel dependen. Analisis linier berganda ini digunakan
untuk mengetahui pengaruh debt financing dan equity financing terhadap profit expense ratio
pada Bank Syariah Mandiri tahun 2010-2019. Sebelum dilakukan analisis regresi, dilakukan
terlebih dahulu uji asumsi klasik.

Hasil dan pembahasan
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui dan menganalisis variable dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Penelitian

Variabel Koefisien Uji t Sig VIF
Konstanta -0,360 -1,919 0,063 -

DF -0,204 -1,146 0,259 1,781
EF 1,387 3,216 0,003 1,781
AdjustedR? 0,251

Sumber : data diolah (2020)

Nilai konstanta sebesar -0,360 meyatakan bahwa jika variabel debt financing dan equity financing
dianggap konstan, maka nilai profit expense ratio adalah sebesar 0,360%. Debt financing (DF)
mempunyai nilai koefisien regresi dengan arah negative sebesar 0,204, artinya jika terjadi
peningkatan debt financing maka profit expense ratio akan menurun sebesar 0,204. Equity financing
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(EF) mempunyai nilai koefisen regresi dengan arah positif sebesar 1,387, artinya ika terjadi
peningkatan equity financing maka profit expense ratio akan meningkat sebesar 1,387.

Pembahasan

Seiring dengan tanggapan positif masyarakat pada produk dan layanan bank syariah,
perkembangan lembaga-lembaga keuangan syariah di Indonesia cukup signifikan. Sebagai
lembaga keuangan yang lebih banyak berorientasi pada kebutuhan usaha kecil, telah
bermunculan Hal tersebut memang tidak bisa dilepaskan dari peranan Lembaga Keuangan
mikro Syariah (LKMS) yang menjangkau masyarakat secara luas. Lembaga ini dapat berbentuk
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), Baitul Mal wat-Tamwil (BMT), dan Koperasi Pondok
Pesantren (Kopontren). Luasnya jangkauan lembaga menjadikan institusi ini mempunyai peran
yang cukup strategis dalam menjangkau transaksi syariah mikro kecil dan menengah seluruh
Indonesia.

Pembiayaan merupakan salah satu produk yang banyak diminati. Produk ini berupa
penyaluran dana bank syariah atau pendanaan yang diberikan suatu pihak kepada pihak lain
untuk mendukung investasi yang telah direncanakan baik dilakukan sendiri maupun lembaga.
Komponen pembiayaan merupakan komoditas utama perbankan syariah dalam memperoleh
keuntungan. Dimana keuntungan yang diperoleh perbankan akan menjamin kelangsungan
usaha perbankan syariah di masa yang akan datang. Bank syariah menilai bahwa pembiayaan
memiliki risiko tinggi dalam hal kerugian yang dapat terjadi dalam kurun waktu pembiayaan
tersebut sehingga dapat menyebabkan turunnya laba suatu perusahaan. Pemberian pembiayaan
merupakan aktifitas terbesar sekaligus mempunyai resiko terbesar (high risk high return).
Penelitian ini menguji pengaruh Debt Financing (DF) dan Equity Financing (EF) terhadap
profitabilitas perbankan syariah. Hasil penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut:

Hipotesisl. Hasil statistik uji t untuk variabel Debt Financing (DF) diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,259 >0,05. Oleh karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 dannilai t test
sebesar -1,146; maka dapat disimpulkan bahwa debt financing tidak berpengaruhterhadap profit
expense ratiopada laporan keuangan Bank Syariah Mandiri tahun 2010-2019. Hasil dari penelitian
ini konsisten dengan penelitian sebelumya yang dilakukan oleh Pakpahan (2013) yang
menyatakan bahwa Debt Financing tidak berpengaruh terhadap Profit Expense Ratio. Jadi, dapat
dikatakan bahwa peningkatan pembiayaan secara tidak konsisten sejalan dengan peningkatan
terhadap profit expense ratio.

Hipotesis 2. Hasil statistik uji t untuk variabel Equity Financing (EF) diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,003 < 0,05. Oleh karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan nilai t test
sebesar 3,216; maka dapat disimpulkan bahwa equity financing berpengaruh terhadap profit
expense ratiopada laporan keuangan Bank Syariah Mandiri tahun 2010-2019. Hasil dari penelitian
ini konsisten dengan penelitian sebelumya yang dilakukan oleh Hidayat (2013), dan Sukamto
(2010) yang menyatakan bahwa Equity Financing berpengaruh terhadap Profit Expense Ratio. Hal
ini dikarenakan equity financing lebih bersifat produktif dibandingkan pembiayaan dengan sistem
debt financing. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa meningkatnya equity financing diikuti
dengan meningkatnya profit expense ratio.

Hasil uji adjusted R2 pada penelitian ini diperoleh nilai sebesar 0,251. Hal ini menunjukkan
bahwa Profit Expense Ratio dipengaruhi oleh tingkat Debt Financing (DF) dan tingkat Equity
Financing (EF) sebesar 25,1%, sedangkan sisanya sebesar 74,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini. Beberapa factor lain kemungkinan dapat menjelaskan PER

lebih baik dibandingkan debt financing dan equity financing.
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Haron, Shanmugam, dan Doran (1997) secara komprehensif menemukan bahwa faktor-
faktor internal seperti likuiditas, total pengeluaran, dana yang diinvestasikan dalam sekuritas
syariah, dan persentase rasio bagi hasil antara bank dan peminjam dana sangat berkorelasi
dengan tingkat total pendapatan yang diterima oleh bank syariah. Efek serupa ditemukan untuk
faktor-faktor eksternal seperti suku bunga, pangsa pasar dan ukuran bank. Penentu lain seperti
dana yang disetorkan ke giro, total modal dan cadangan, persentase bagi hasil antara bank dan
deposan, dan jumlah uang beredar juga memainkan peran utama dalam mempengaruhi
profitabilitas bank syariah. Studi ini juga menemukan bahwa sifat pasar, baik monopolistik atau
kompetitif, tidak memiliki keterkaitan dengan profitabilitas bank syariah. Oleh karena itu,
kebijakan proteksionisme yang diadopsi oleh beberapa negara Muslim dianggap sebagai strategi
yang tidak tepat untuk pengembangan sistem perbankan Islam di masa depan. Ben Khediri dan
Ben-Khedhiri (2009) juga memberikan bukti yang menunjukkan bahwa kapitalisasi dan efisiensi
manajemen meningkatkan profitabilitas bank. Hasil juga menunjukkan bahwa profitabilitas bank
berhubungan positif dengan, pertumbuhan ekonomi, inflasi dan konsentrasi bank.

Kesimpulan

Kesimpulan

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pengaruh debt financing dan equity financing terhadap
profit expense ratio pada Bank Syariah Mandiri tahun 2010-2019. Berdasarkan hasil analisis
diketahui bahwa debt financing tidak berpengaruh terhadap profit expense ratio sedangkan equity
financing berpengaruh terhadap profit expense ratio.

Implikasi Praktis dan keterbatasa

Equity financing lebih bersifat produktif dibandingkan pembiayaan dengan sistem debt financing,
walaupun tidak terlalu banyak diminati seperti pembiayaan dengan sistem equity financing.
Pembiayaan dengan sistem equity financing lebih selektif dalam penyalurannya karena hanya
diberikan kepada nasabah yang sudah memiliki usaha. Kemudian dengan adanya kontrak
kesepakatan untung dan rugi yang ditanggung bersama serta nisbah bagi hasil yang telah
disepakati di awal akad lebih membuat pembiayaan dengan sistem equity financing lebih jelas
karena terpantau usahanya.

Penelitian ini memiliki keterbatasan dari sisi objek penelitian yang hanya mencakup satu
bank dengan periode terbatas. Selain itu, variabel yang digunakan hanya dari sisi internal
sehingga tidak dapat menjelaskan secara baik profitabilitas bank syariah. Berdasarkan
keterbatasan tersebut maka riset mendatang perlu menambil objek studi yang lebih besar,
misalnya seluruh Bank Umum Syariah (BUS) dengan periode pengamatan 10 tahun. Penelitian
selanjutnya juga disarankan menambahkan variabel independen dari penelitian ini dengan
variabel lain yang disinyalir dapat mempengaruhi profit expense ratio. Beberapa faktor internal
seperti likuiditas, total pengeluaran, dana yang diinvestasikan dalam sekuritas syariah, dan
persentase rasio bagi hasil antara bank (Haron et al., 1997) dan faktor eksternal seperti suku
bunga, pangsa pasar dan ukuran bank juga dapat dijadikan predictor yang disarankan untuk
riset berikutnya.
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